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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Kutipan Pasal 113
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa penulis
panjatkan atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku “Teori Belajar Modern
dalam Pendidikan Era Digital” ini dengan baik. Penyusunan buku ini
merupakan hasil dari proses panjang berupa pengkajian literatur,
pengamatan terhadap praktik pendidikan di lapangan, serta refleksi
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia
pembelajaran pada era digital. Perkembangan teknologi yang begitu
cepat telah membawa perubahan besar dalam cara manusia belajar dan
berinteraksi. Proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas,
karena peserta didik kini dapat mengakses sumber belajar dari
berbagai platform digital.

Tiga teori belajar yang dipandang sangat relevan dalam
konteks pendidikan digital, yaitu teori behaviorisme, teori self-
regulated learning, dan teori kognitif sosial. Setiap teori dibahas
dengan bahasa yang sederhana namun tetap memuat inti konsep,
prinsip, dan implikasinya dalam pembelajaran. Selain menyajikan
konsep dasar, buku ini juga dilengkapi dengan contoh penerapan yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan strategi
mengajar, mulai dari metode pembelajaran berbasis teknologi,
pengembangan kemandirian belajar peserta didik, hingga
pemanfaatan interaksi sosial dalam proses belajar.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik, masukan, dan saran dari pembaca sangat
penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini di
masa mendatang. Segala bentuk dukungan dan dorongan yang telah
diberikan oleh keluarga, rekan sejawat, serta para pendidik yang
menjadi inspirasi dalam penulisan buku ini, penulis sampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya. Akhir kata, semoga buku ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan
pendidikan Indonesia, khususnya dalam memahami teori belajar yang
relevan di era digital.

Penulis
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